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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan data film yang berjudul Manuk karya Ghalif 

Putra Sadewa yang ditonton melalui laman youtube dengan judul Manuk-Kutut 

Manggung Film (Subtitle Eng) yang beralamatkan di Youtube dengan URL 

https://www.youtube.com/watch?v=as7r1Qwo68o yang berdurasi 17 menit 39 

detik. Kecemasan yang ada di dalam film tersebut adalah kecemasan kecemasan 

realitas, kecemasan neurotik, dan kecemasan moral. Tiga kecemasan tersebut 

disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1 Daftar Adegan Film Manuk yang Mengandung Kecemasan 

 

No. 
Menit 

Awal 

Menit 

Akhir 
Adegan 

Jenis 

Kecemasan 

Kode 

1. 1:03 1:45 

Sang suami sedang merawat 

burungnya dan lupa terhadap 

waktunya untuk bekerja. Sang istri 

mengingatkan suami agar cepat 

berangkat ke kantor dikarenakan 

sudah siang, tetapi sang suami 

tetap santai sembari bersiul dan 

memerhatikan burung 

peliharaanya. Akhirnya, istri marah 

dan merasa bahwa ucapannya tidak 

dihiraukan karena suami lebih 

memerhatikan burung 

peliharaanya.  

Kecemasan 

neurotik 

FM/1:03/1:45 

2. 2:28 2:42 

Tokoh utama wanita atau sang istri 

yang biasa dipanggil Sum sedang 

berbelanja bersama tetangganya. 

Setelah itu datanglah seorang laki-

laki yang akan berbelanja 

dikarenakan istrinya sedang hamil. 

Terlihat tokoh utama wanita 

mengalami kecemasan atas 

pembicaraan tetanggnya mengenai 

kehamilan. 

Kecemasan 

realitas 

FM/2:28/2:42 

3. 2:49 3:27 

Sang istri pulang dari berbelanja, 

tetapi sang suami tetap saja belum 

berangkat ke kantor dan tetap 

merawat burung peliharaanya dan 

tidak menghiraukan istri. Sang istri 

menoleh kepada suami dan 

suaminya tetap saja merawat 

burung kesayangannya. Hal itu 

berakibat pada sang istri merasa 

dirinya tidak diperhatikan oleh 

Kecemasan 

neurotis 

FM/2:49/:3:27 
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sang suami. 

4. 3:36 3:50 

Sang istri melakukan tes 

kehamilan di kamar mandi. Dia 

berencana mengabarkan kehamilan 

palsu tersebut kepada suami agar 

sang suami memerhatikan dirinya 

dan tidak memerhatikan burungnya 

saja. 

Kecemasan 

neurotik 

FM/3:36/3:50 

5. 6:28 7:21 

Sang suami menuruti keinginan 

istri yang ingin makan duren, 

ronde, dan berjalan-jalan. Sang 

istri mengatakan bahwa sudah 

lama sekali tidak berjalan-jalan 

dan makan di luar. Sang istri pun 

tetap protes dikarenakan sang 

suami yang lebih memerhatikan 

burung peliharaanya. 

Kecemasan 

neurotik 

FM/6:28/7:21 

6. 11:00 12:00 

Sang suami sedang merawat 

burungnya. Tiba-tiba sang istri 

keluar dari dalam rumah dan 

mengatakan bahwa suaminya 

sudah tidak memperhatikan dirinya 

lagi dan lebih sayang kepada 

burung peliharaanya. Karena itu, 

sang istri yang tengah berpura-pura 

hamil ini menginginkan burung 

peliharaan sang suami untuk 

dijadikan lauk makanan. Sang 

suami mencoba untuk menolak dan 

menyarankan untuk membeli lauk 

yang lain saja, tetapi sang istri 

menolak dan tetap ingin makan 

burung peliharaan sang suami.  

Kecemasan 

neurotik 

FM/11:00/12:00 

7. 13:05 14:15 

Sang suami akan mengajak sang 

istri untuk memeriksakan 

kehamilannya pada bidan, tetapi 

sang istri menolak. Dia beralasan 

bahwa kandungan dan dirinya 

baik-baik saja, tetapi sang suami 

tetap memaksa. Akhirnya, sang 

istri mengakui bahwa dirinya tidak 

hamil. 

Kecemasan 

moral 

FM/13:05/14:15 

8. 14:15 15:07 

Sang istri mengatakan bahwa 

dirinya sudah tidak dihargai dan 

tidak diperhatikan. Hal itu 

dikarenakan sang suami lebih 

memperhatikan burung 

peliharaanya daripada dirinya. 

Namun, sang suami mengatakan 

bahwa itu hanya burung peliharaan 

saja dan tetap rasa sayang dan 

cintanya pada sang istri.  

Kecemasan 

neurotik 

FM/14:15/15:07 

 

 Keterangan: FM (Film Manuk)/1:03 (menit awal)/1:45(menit akhir) 
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B. Pembahasan 

1. Kecemasan Realitas 

 Kecemasan realitas adalah rasa takut terhadap bahaya-bahaya nyata di 

dunia luar, misalnya ketakutan akan berada sendiri di jalan yang gelap dan sepi 

atau ancaman terhadap kejahatan yang berada di jalan. Hal itu bisa menimbulkan 

perasaan kecemasan realitas. Kecemasan realitas ini dapat dikatakan kecemasan 

yang paling pokok. Menurut Sigmund Freud dalam Suryabrata (2016:139) 

kecemasan atau ketakutan yang realistis atau takut terhadap bahaya-bahaya di 

dunia luar merupakan kedua kecemasan yang diasalkan dari kecemasan realitas. 

Berikut kecemasan realitas yang terdapat dalam film Manuk. 

 

Tabel 2. Kecemasan Realitas dalam Film Manuk 

 

 Kecemasan realitas dalam film Manuk dibuktikan pada menit 2:28 sampai 

menit 2:42 dengan adegan Tokoh utama wanita atau sang istri yang biasa 

dipanggil Sum sedang berbelanja bersama tetangganya. Setelah itu datanglah 

seorang laki-laki yang akan berbelanja dikarenakan istrinya sedang hamil. Terlihat 

tokoh utama wanita mengalami kecemasan atas pembicaraan tetanggnya 

mengenai kehamilan.  

No. 
Menit 

Awal 

Menit 

Akhir 
Adegan 

Jenis 

Kecemasan 

Kode 

1 2:28 2:42 

Tokoh utama wanita atau sang istri 

yang biasa dipanggil Sum sedang 

berbelanja bersama tetangganya. 

Setelah itu datanglah seorang laki-

laki yang akan berbelanja 

dikarenakan istrinya sedang hamil. 

Terlihat tokoh utama wanita 

mengalami kecemasan atas 

pembicaraan tetanggnya mengenai 

kehamilan. 

Kecemasan 

realitas 
FM/2:28/2:42 
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(FM/2:28/2:42) 

 Tokoh utama wanita pada adegan tersebut mengalami kecemasan realitas. 

Kecemasan realitas yaitu ketakutan terhadap dunia luar. Kecemasan yang dialami 

oleh tokoh utama dikarenakan tetangganya sedang membahas tentang kehamilan, 

sedangkan tokoh utama wanita ini tidak kunjung hamil. Menurut beberapa orang 

jika seorang wanita yang sudah bersuami dan tak kunjung hamil, dia akan 

mengalami ketakutan dikarenakan yang diinginkan wanita yang sudah menikah 

mayoritas yaitu kehamilan, sedangkan tokoh utama wanita ini tidak kunjung 

hamil. Di sisi lain semua tetangganya telah memiliki anak dan bahkan ada yang 

sedang hamil. Hal itu mengakibatkan tokoh utama wanita tersebut mengalami 

kecemasan realistis. Kecemasan realitas ini bisa dikatakan kecemasan yang sangat 

wajar dikarenakan kecemasan ini sering dialami dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, kecemasan realitas yang tidak segera ditangani akan menimbulkan 

kecemasan-kecemasan yang lain. Kecemasan tersebut nantinya akan 

menimbulkan frustrasi bahkan mengancam seseorang untuk melakukan tindakan 

yang di luar nalar. 

 Gangguan kecemasan realitas ini bisa disebabkan karena kekhawatiran 

yang berlebihan dan membuat seseorang mengalami gangguan atau depresi. Hal 

itu seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu tokoh utama wanita mengalami 

kecemasan dikarenakan tidak kunjung hamil. Di sisi lain beberapa tetangganya 

telah memiliki anak dan ada juga yang sedang hamil.  
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Menurut Sutradara Film Manuk yaitu Ghalif Putra Sadewa, beberapa 

orang yang sudah menikah, kehamilan merupakan karunia yang tidak ternilai 

dengan apapun. Jika seorang wanita sudah menikah dan tidak kunjung memiliki 

anak, wanita tersebut akan mengalami kecemasan yang dinamakan kecemasan 

realitas. Kecemasan realitas ini sangatlah wajar terjadi pada tokoh utama wanita 

dikarenakan kecemasan ini muncul ketika para tetangga mengatakan atau 

membahas tentang kehamilan  

 

2. Kecemasan Neurotik 

Kecemasan neurotik adalah rasa takut terhadap insting yang akan lepas 

dari kendali dan menyebabkan seseorang berbuat sesuatu yang bisa membuatnya 

dihukum. Kecemasan neurotik bukanlah ketakutan terhadap insting tersebut, 

melainkan ketakutan terhadap hukuman yang mungkin terjadi jika suatu insting 

dipuaskan. Kecemasan neurotik mempunyai dasar dalam kenyataan (Imam Malik, 

2016:242). Berikut kecemasan neurotik yang terdapat dalam film Manuk. 

 

Tabel 3. Kecemasan Neurotik dalam Film Manuk 

No. 
Menit 

Awal 

Menit 

Akhir 
Adegan 

Jenis 

Kecemasan 

Kode 

1. 1:03 1:45 

Sang suami sedang merawat 

burungnya dan lupa terhadap 

waktunya untuk bekerja. Sang istri 

mengingatkan suami agar cepat 

berangkat ke kantor dikarenakan 

sudah siang, tetapi sang suami 

tetap santai sembari bersiul dan 

memerhatikan burung 

peliharaanya. Akhirnya, istri marah 

dan merasa bahwa ucapannya tidak 

dihiraukan karena suami lebih 

memerhatikan burung 

peliharaanya.  

Kecemasan 

neurotik 
FM/1:03/1:45 

2. 2:49 3:27 

Sang istri pulang dari berbelanja, 

tetapi sang suami tetap saja belum 

berangkat ke kantor dan tetap 

merawat burung peliharaanya dan 

tidak menghiraukan istri. Sang istri 

menoleh kepada suami dan 

suaminya tetap saja merawat 

burung kesayangannya. Hal itu 

berakibat pada sang istri merasa 

dirinya tidak diperhatikan oleh 

Kecemasan 

neurotik 
FM/2:49/3:27 
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sang suami. 

3. 3:36 3:50 

Sang istri melakukan tes kehamilan 

di kamar mandi. Dia berencana 

mengabarkan kehamilan palsu 

tersebut kepada suami agar sang 

suami memerhatikan dirinya dan 

tidak memerhatikan burungnya 

saja. 

Kecemasan 

neurotik 
FM/3:36/3:50 

4. 6:28 7:21 

Sang suami menuruti keinginan 

istri yang ingin makan duren, 

ronde, dan berjalan-jalan. Sang istri 

mengatakan bahwa sudah lama 

sekali tidak berjalan-jalan dan 

makan di luar. Sang istri pun tetap 

protes dikarenakan sang suami 

yang lebih memerhatikan burung 

peliharaanya. 

Kecemasan 

neurotik 
FM/6:28/7:21 

5. 11:00 12:00 

Sang suami sedang merawat 

burungnya. Tiba-tiba sang istri 

keluar dari dalam rumah dan 

mengatakan bahwa suaminya 

sudah tidak memperhatikan dirinya 

lagi dan lebih sayang kepada 

burung peliharaanya. Karena itu, 

sang istri yang tengah berpura-pura 

hamil ini menginginkan burung 

peliharaan sang suami untuk 

dijadikan lauk makanan. Sang 

suami mencoba untuk menolak dan 

menyarankan untuk membeli lauk 

yang lain saja, tetapi sang istri 

menolak dan tetap ingin makan 

burung peliharaan sang suami.  

Kecemasan 

neurotik 
FM/11:00/12:00 

6. 14:15 15:07 

Sang istri mengatakan bahwa 

dirinya sudah tidak dihargai dan 

tidak diperhatikan. Hal itu 

dikarenakan sang suami lebih 

memperhatikan burung 

peliharaanya daripada dirinya. 

Namun, sang suami mengatakan 

bahwa itu hanya burung peliharaan 

saja dan tetap rasa sayang dan 

cintanya pada sang istri.  

Kecemasan 

neurotik 
FM/14:15/15:07 
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Kecemasan neurotik dalam film Manuk dibuktikan pada menit 1:03 

sampai menit 1:45 dalam adegan sang suami sedang merawat burungnya dan lupa 

terhadap waktunya untuk bekerja. Sang istri mengingatkan suami agar cepat 

berangkat ke kantor dikarenakan sudah siang, tetapi sang suami tetap santai 

sembari bersiul dan memerhatikan burung peliharaanya. Akhirnya, istri marah dan 

merasa bahwa ucapannya tidak dihiraukan karena suami lebih memerhatikan 

burung peliharaanya. 

(FM/1:03/1:45) 

Kecemasan neurotik yang dialami tokoh utama wanita tersebut 

dikarenakan sang suami lebih mementingkan burung peliharaanya sedangkan sang 

istri sudah mengingatkan bahwa sudah suaminya harus segera bekerja. 

Kecemasan neurotik yang dialami tokoh wanita ini sangat menganggu dan 

membuat resah tokoh utama wanita yang seolah-olah tidak diperhatikan dan tidak 

dihiraukan oleh sang suami. Kecemasan neurotik ini muncul seolah-olah individu 

ini tidak dapat mengatasi lagi kejadian yang ada di hidupnya. Tokoh utama 

mencoba untuk mengingatkan sang suami, tetapi sang suami tetap tidak 

menghiraukan perkataan sang istri. Akhirnya, sang istri merasa bahwa 

perkataanya tidak dihiraukan oleh sang suami sedangkan sang suami malah asyik 

memperhatikan burung peliharaanya. Dari sinilah muncul kecemasan yang 

dialami tokoh utama wanita.  
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Kecemasan yang dialami tokoh utama wanita yaitu kecemasan neurotis. 

Faktor yang memengaruhi kecemasan neurotik yang ditimbulkan oleh tokoh 

utama adalah faktor predisposisi. Faktor tersebut adalah konflik emosional yang 

dialami oleh individu dan tidak terselesaikan dengan baik. Pada diri individu 

tokoh utama wanita terdapat emosional yang belum terselesaikan. Konflik yang 

menimbulkan kecemasan pada diri tokoh utama wanita bisa saja berasal dari 

dalam diri individu ataupun dari lingkungan. Kecemasan pada adegan tersebut 

adalah kecemasan yang ditimbulkan dari lingkungan yaitu dari sang suami. Hal 

itu berakibat pada sang istri sudah tidak dapat menoleransi dirinya sehingga 

menimbulkan kecemasan.  

  Pada menit 2:49 sampai dengan menit 3:27 terdapat adegan sang istri 

pulang dari berbelanja, tetapi sang suami tetap saja belum berangkat ke kantor dan 

tetap merawat burung peliharaanya dan tidak menghiraukan istri. Sang istri 

menoleh kepada suami dan suaminya tetap saja merawat burung kesayangannya. 

Hal itu berakibat pada sang istri merasa dirinya tidak diperhatikan oleh sang 

suami. 

 

(FM/2:49/3:27) 

Pada adegan tersebut kecemasan neurotik yang ditimbulkan oleh tokoh 

utama wanita yaitu saat sang suami belum berangkat kerja padahal sang istri telah 

selesai berbelanja sehingga timbullah kecemasan. Hal itu membuat tokoh utama 

wanita berpikir tentang cara agar bisa diperhatikan lagi oleh sang suami. 
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Kecemasan neurotik bisa mengakibatkan seseorang mengambil tindakan yang 

bisa dikenai hukuman. Kecemasan yang dialami tokoh utama wanita juga 

termasuk kecemasan neurotik. Kecemasan yang terjadi pada adegan tersebut yaitu 

saat sang suami tidak menghiraukan  perkataan istri. Sejak sebelum berbelanja 

sampai sang istri telah selesai berbelanja ternyata sang suami tetap belum 

berangkat kerja sehingga muncullah kecemasan pada diri sang istri.  

Kecemasan neurotik muncul jika terdapat ancaman baik fisik maupun hati. 

Pada adegan tersebut tokoh utama wanita mengalami ancaman hati. Tokoh 

tersebut merasa tidak diperhatikan dan sang suami sampai rela meninggalkan 

pekerjaannya hanya demi merawat burung peliharaan kesayangannya. Tokoh 

utama merasa bahwa keberadaan dirinya sudah tidak dihargai oleh sang suami. 

Karena itu, tokoh utama wanita mengambil keputusan agar dirinya merasa 

dihargai dan diperhatikan oleh sang suami. Akhirnya, tokoh tersebut bisa 

memenuhi kebutuhan dirinya karena kebutuhan kasih sayangnya telah dipenuhi 

oleh sang suami, sedangkan menurut sang istri dirinya tak dihargai lagi karena 

burung peliharaannya. Berdasarkan adegan tersebut kecemasan tokoh utama 

wanita memuncak dan akhirnya mengambil tindakan yang nantinya akan dihukum 

atas perbuatanya. Karena itu, tokoh utama wanita mengambil keputusan untuk 

mengambil hati sang suami dengan cara yang salah. 

Pada menit 3:36 sampai dengan menit 3:50 terdapat adegan sang istri 

melakukan tes kehamilan di kamar mandi. Sang istri tersebut berencana 

mengabarkan kehamilan palsu tersebut kepada suami agar sang suami 

memperhatikan dirinya dan tidak memerhatikan burungnya saja. 



42 
 

(FM/3:36/3:50) 

Pada adegan tersebut kecemasan neurotik yang terjadi semakin parah dan 

sang istri mengambil keputusan untuk mengabarkan bahwa dirinya hamil agar 

tokoh utama wanita ini mendapatkan perhatian sang suami kembali. Di sisi lain 

tokoh tersebut mengetahui bahwa nantinya kabar yang akan diberikan ke 

suaminya adalah kabar yang tidak benar. Kecemasan neurotik yang pada adegan 

tersebut menunjukkan bahwa kecemasan yang dialami oleh tokoh utama sudah 

sangat menyiksa batinnya. Hal itu berakibat pada tokoh utama wanita mengambil 

keputusan yang nantinya akan memeroleh hukuman akibat dari perbuatannya 

yang mengaku hamil agar diperhatikan lagi. Hal itu dikarenakan seorang wanita 

yang sedang hamil membutuhkan perhatian yang lebih. Hal itu berakibat pada 

tokoh tersebutmengambil keputusan untuk mengabarkan kehamilan palsunya agar 

sang suami lebih memperhatikan dirinya daripada burung peliharaan sang suami.  

Tokoh utama wanita telah mengalami kecemasan yang berujung depresi 

sehingga tokoh tersebut tidak lagi memikirkan benar atau salah keputusan yang 

telah diambilnya. Tokoh utama wanita sudah tidak mampu mengendalikan dirinya 

lagi. Hal tersebut sama dengan ciri-ciri pada kecemasan neurotik, yaitu tidak dapat 

mengendalikan diri terhadap ancaman akan hilangnya status sosial. Pada adegan 

tersebut sang istri mengalami kehilangan jati diri sebagai istri karena ingin 

diperhatikan selayaknya istri yang melayani suaminya dengan baik dan 



43 
 

mendapatkan  perhatian. Dengan cara mengabarkan kehamilan palsunya, sang istri 

merasa terlindungi dan bisa mengatasi kecemasannya secara sementara karena 

sang suami sudah tidak terlalu memperhatikan burung peliharaanya. Berdasarkan 

adegan tersebut tindakan yang dilakukan oleh tokoh utama wanita tepat. Hal itu 

bertujuan agar tokoh tersebut menemukan identitas diri sehingga dalam dirinya 

yang mengalami kecemasan neurotik bisa mengambil keputusan yang benar.  

 Pada menit 6:28 sampai dengan menit 7:21 terdapat adegan sang suami 

menuruti keinginan istri yang ingin makan duren, ronde, dan berjalan-jalan. Sang 

istri mengatakan bahwa sudah lama sekali tidak berjalan-jalan dan makan di luar. 

Sang istri pun tetap protes dikarenakan sang suami yang lebih memerhatikan 

burung peliharaanya. 

  (FM/6:28/7:21) 

Adegan tersebut menandakan adanya kecemasan neurotik dikarenakan 

tokoh utama wanita memaksa sesuai kehendaknya yaitu ingin berjalan-jalan, 

makan di luar, dan bersenang-senang dengan sang suami. Sang istri tetap merasa 

tidak diperhatikan oleh sang suami. Kecemasan neurotik yang dialami sudah 

dapat diatasi dengan cara mengabarkan kehamilan palsu. Karena itu, sang istri 

mengajak sang suami untuk berjalan-jalan dan makan di luar untuk memenuhi 

hasratnya bahwa dirinya telah diperhatikan. Pada awalnya sang suami agak 

menolak karena merawat burung peliharaanya yang menurut sang istri sangat 

mengganggu. Akhirnya, sang istri melakukan tindakan yang dapat melindungi 
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dirinya dan menghilangkan kecemasan yang dialaminya. Tindakan yang 

dilakukan tokoh utama wanita yakni berlaku sewenang-wenang. Tanpa disadari 

tokoh tersebut telah memaksa sang suami untuk menuruti semua keinginanya.  

Faktor yang memengaruhi kecemasan tersebut yaitu faktor presipitasi. 

Faktor tersebut bermakna  ancaman terhadap harga diri baik dari internal maupun 

eksternal. Faktor itu dapat memengaruhi hubungan yang ada di dalam maupun di 

luar diri individu. Selain itu, faktor presipitasi juga dapat memengaruhi hubungan 

yang terjalin sehingga terjadilah hubungan yang baik ataupun buruk dari 

kecemasan tersebut. Dalam mendapatkan perhatian dari sang suami karena tokoh 

utama wanita mengalami kecemasan, tokoh tersebut merasa bahwa dirinya sudah 

tidak dapat diperhatikan lagi maka diambillah sebuah keputusan yang berhasil 

sehingga sang suami menuruti semua kemauan sang istri.  

Pada menit 11:00 sampai dengan menit 12:00 terdapat adegan sang suami 

sedang merawat burung peliharaannya. Tiba-tiba sang istri keluar dari dalam 

rumah dan mengatakan bahwa suaminya sudah tidak memperhatikan dirinya lagi 

dan lebih sayang kepada burung peliharaanya. Karena itu, sang istri yang tengah 

berpura-pura hamil ini menginginkan burung peliharaan sang suami untuk 

dijadikan lauk makanan. Sang suami mencoba untuk menolak dan menyarankan 

untuk membeli lauk yang lain saja, tetapi sang istri menolak dan tetap ingin 

makan burung peliharaan sang suami. 

(FM/11:00/12:00)  
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Pada adegan tersebut tokoh utama wanita merasa tetap tidak dihiraukan. 

Akhirnya, kecemasan neurotik yang ada di dalam diri tokoh tersebut timbul dan 

pada saat itu juga tokoh utama wanita itu ingin memakan burung peliharaan 

suaminya. Tokoh utama wanita mengambil keputusan yang sangat berat. 

Kecemasan yang dialami tokoh utama wanita sangat membahayakan sehingga 

tokoh tersebut mengambil keputusan yang dianggap bisa menyelesaikan 

permasalahan yang sangat mengancam tokoh tersebut. Permintaan tersebut 

dianggap sang suami sangat berat yaitu sang istri ingin memakan burung 

peliharaan sang suami. Sang istri beralasan bahwa hal itu dilakukan demi 

kebaikan anak yang sedang dikandungnya. Dengan alasan tersebut sang istri 

mudah membujuk sang suami untuk menggoreng burung peliharaannya agar 

dimakan. Hal itu dilakukan karena sang istri sudah tidak tahan dengan kelakuan 

sang suami. 

Kecemasan neurotik yang dialami oleh tokoh utama wanita (Sum) yang 

tidak terselesaikan dengan baik bisa menekan rasa amarah dan frustrasi dalam diri 

tokoh tersebut. Karena itu, Sum melakukan hal-hal yang dianggapnya benar, 

sehingga Sum tidak bisa berpikir realistis. Keinginan tokoh tersebut akan sulit 

menjadi kenyataan. Hal tersebut menyebabkan Sum mengalami kecemasan 

sehingga merugikan orang lain karena ada perbedaan status yang jelas antara Sum 

sebagai istri dan burung peliharaan suami sebagai hobi pasangan Sum.  

Tokoh utama wanita tersebut tidak dapat menangani dunia luar sehingga 

tidak menyadari bahwa konflik selalu ada di dalam maupun di luar kehidupan. 

Setiap individu memiliki aturan yang harus dipatuhi sehingga siapapun tidak 

dapat berbuat sewenang-wenang dan tidak merugikan diri maupun orang lain. 

Tingkah laku yang ditimbulkan oleh tokoh utama mengalami beberapa kali 

konflik dan tidak terselesaikan sehingga konflik tersebut akan mendatangkan 

kecemasan. Kebutuhan manusiawi yang tidak bisa dilawan dan tidak terpenuhi 

juga dapat menimbulkan kecemasan. Burung peliharaan yang dimiliki oleh sang 

suami inilah yang menyebabkan beberapa konflik yang tidak dapat terselesaikan. 

Menurut sutradara film Manuk mayoritas orang Jawa memiliki burung peliharaan 

terutama burung perkutut yang dihadirkan di film ini. Karena itu, burung inilah 

yang menjadi hobi dan penyebab konflik di antara suami istri.  
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 Pada menit 14:15 sampai dengan menit 15:07 terdapat adegan sang istri 

mengatakan bahwa dirinya sudah tidak dihargai dan tidak diperhatikan. Hal itu 

dikarenakan sang suami lebih memperhatikan burung peliharaanya daripada 

dirinya. Namun, sang suami mengatakan bahwa itu hanya burung peliharaan saja 

dan tetap rasa sayang dan cintanya pada sang istri. 

(FM/14:15/15:07) 

Kecemasan neurotik bisa muncul karena sang istri merasa bahwa sang 

suami sudah tidak memperhatikan dan menghargai karena lebih sayang pada 

burung peliharaannya. Kecemasan neurotik juga dapat disebabkan karena 

penilaian yang dianggapnya salah. Menurut sang suami, itu hanya burung 

peliharaan yang tidak dapat menggantikan keberadaan sang istri. Namun, sang 

istri tetap merasa terganggu dengan adanya burung peliharaan kesayangan 

suaminya. Hal itu berakibat pada sang suami sampai lupa terhadap pekerjaan 

bahkan kewajibannya sebagai suami.  

Kecemasan yang dialami Sum belum tentu dirasakan juga oleh sang suami 

meskipun sang suami meyakinkan bahwa Sum tetaplah istri yang sangat 

disayanginya. Jadi, kecemasan yang dialami seorang individu belum tentu 

individu lain mengalaminya sehingga sang suami merasa baik-baik saja ketika 

lebih mementingkan burung peliharaanya. Hal itu dikarenakan menurut sang 

suami itu hanya burung peliharaan yang sampai kapanpun tidak akan bisa 

menggantikan posisi istri yang disayanginya.  
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Gangguan kecemasan tersebut adalah gangguan kecemasan pemisah. Jadi, 

sang istri takut jika sang suami lebih mementingkan burung peliharaannya 

daripada dirinya. Dari beberapa konflik yang timbul dalam diri Sum maka tokoh 

tersebut berani berbicara pada sang suami bahwa tokoh tersebut sudah tidak 

diperhatikan. Sum beranggapan bahwa sang suami lebih memerhatikan burung 

peliharaannya daripada dirinya. 

 

3. Kecemasan Moral 

 Kecemasan moral adalah rasa takut terhadap suara hati. Misalnya, ketika 

seseorang merasa bersalah dan belum meminta maaf kepada orang lain, maka 

orang tersebut akan merasakan kecemasan dan ketakutan sehingga perasaan 

bersalah ada dalam dirinya. Kecemasan moral ini juga mempunyai dasar dalam 

realitas. Hal itu dikarenakan pada masa lampau orang telah mendapat hukuman 

sebagai akibat dari perbuatan yang melanggar kode moral dan mungkin mendapat 

hukuman lagi (Suryabrata, 2016:139). Berikut kecemasan moral yang terdapat 

dalam film Manuk. 

 

Tabel 4. Kecemasan Moral dalam Film Manuk 

  

Pada film Manuk, kecemasan moral dibuktikan pada menit 13:05 sampai 

menit 14:15 terdapat adegan sang suami akan mengajak sang istri untuk 

memeriksakan kehamilannya pada bidan, tetapi sang istri menolak. Dia beralasan 

bahwa kandungan dan dirinya baik-baik saja, tetapi sang suami tetap memaksa. 

Akhirnya, sang istri mengakui bahwa dirinya tidak hamil.  

No. 
Menit 

Awal 

Menit 

Akhir 
Adegan 

Jenis 

Kecemasan 

Kode 

1. 13:05 14:15 

Sang suami akan mengajak sang 

istri untuk memeriksakan 

kehamilannya pada bidan, tetapi 

sang istri menolak. Dia beralasan 

bahwa kandungan dan dirinya baik-

baik saja, tetapi sang suami tetap 

memaksa. Akhirnya, sang istri 

mengakui bahwa dirinya tidak 

hamil. 

Kecemasan 

moral 
FM/13:05/14:15 
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(FM/13:05/14:15) 

Kecemasan moral memiliki dasar dalam dunia nyata yaitu individu telah 

mendapatkan hukuman dari perbuatan yang telah dilakukannya. Pada adegan 

tersebut tokoh utama wanita telah menyadari bahwa dirinya bersalah dan 

mengakui kesalahannya dan menjelaskan beberapa alasan yang menjadi alasannya 

untuk berbohong. Sang istri merasa bersalah karena sudah berbohong kepada sang 

suami sehingga sang suami harus menuruti semua keinginan sang istri. Menurut 

sang istri itu semua demi kebaikan sang buah hati yang sedang dikandungnya. 

Merasa bersalah sudah tentu dirasakan oleh tokoh utama wanita. Sum telah 

berbohong kepada sang suami tentang masalah besar yaitu kehamilannya. 

Kecemasan moral ini timbul karena beberapa kecemasan sehingga individu 

tersebut merasakan kecemasan dan merasa bersalah atas kejadian yang telah 

diperbuatnya.  

konflik tersebut menimbulkan kegelisahan dan kecemasan pada diri tokoh 

utama wanita. Saat Sum telah menyadari bahwa dirinya bersalah atas keputusan 

yang telah diambil yaitu berbohong kepada sang suami, maka sang istri menyadari 

dan sang suami coba menjelaskan atas kecemasan sang istri yang selama ini 

dialami. Sang istri meminta maaf karena telah berbohong kepada sang suami. 

Kecemasan moral ini adalah kecemasan yang memikirkan perasaan orang lain. 

Jadi, tokoh utama meminta maaf dan berusaha menjelaskan tentang beberapa 



49 
 

konflik batin yang dialaminya. Akhirnya, sang suami meminta maaf atas 

perbuataanya yang menurut sang istri dia lebih memerhatikan burung 

peliharaanya. 

 

4. Id 

Freud mengibaratkan id sebagai raja atau ratu (Minderop, 2011:21). Id 

berlaku sebagai seperti penguasa absolut, harus dihormati, manja, sewenang-

wenang dan mementingkan diri sendiri. Segala hal yang diinginkan harus segera 

terlaksana.  

Pada film Manuk id dibuktikan pada menit 6:13 sampai menit 7:52 dengan 

adegan sang istri ingin membeli duren, berjalan-jalan, dan makan di luar. 

Keinginan tersebut harus dituruti hari itu juga dan tidak dapat ditunda oleh sang 

suami.  

(FM/6:13/7:52) 

Selain itu, pada menit 8:01 sampai dengan menit 8:50 terdapat adegan 

sang istri melarang sang suami untuk bekerja. Hal itu dikarenakan dikarenakan 

sang istri ingin kamarnya dihias seperti saat malam pengantin dulu. Keinginan 

tersebut juga harus dituruti hari itu juga dan tidak dapat ditunda oleh sang suami. 
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(FM/8:01/8:50) 

Pada adegan tersebut sang istri terus memaksa sang suami untuk menuruti 

semua keinginaanya dan tidak dapat ditunda. Sama halnya dengan id yang bersifat 

sewenang-wenang. Manusia selalu memiliki kepribadian id, tetapi bergantung 

pada individu itu untuk mengatasi dan mengantisipasi kepribadian id tersebut.  

Pada menit 11:00 sampai dengan menit 12:00 terdapat adegan sang suami 

sedang merawat burungnya. Tiba-tiba sang istri keluar dari dalam rumah dan 

mengatakan bahwa suaminya sudah tidak memperhatikan dirinya lagi dan lebih 

sayang kepada burung peliharaanya. Karena itu, sang istri yang tengah berpura-

pura hamil ini menginginkan burung peliharaan sang suami untuk dijadikan lauk 

makanan. Sang suami mencoba untuk menolak dan menyarankan untuk membeli 

lauk yang lain saja, tetapi sang istri menolak dan tetap ingin makan burung 

peliharaan sang suami.   
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     (FM/11:00/12:00) 

Pada adegan tersebut sang istri ingin makan burung peliharaan sang suami 

dikarenakan  ingin sekali makan burung tersebut demi anak yang dikandungnya. 

Sang suami mencoba untuk menjelaskan dan meminta sang istri makan burung 

dan membeli di luar saja, tetapi sang istri tidak mau dan tetapi ingin makan 

burung peliharaan sang suami. Dari sinilah kepribadian id tidak mementingkan 

moral dan tidak memiliki perasaan bahwa yang dilakukannya itu benar atau salah. 

Kepribadian id ini hanya mementingkan kesenangan saja. Berdasarkan adegan 

tersebut sang istri ingin makan burung peliharaan sang suami agar sang suami 

tidak terus-menerus memerhatikan burung peliharaanya saja. Rasa puas dan 

senang sudah dirasakan saat sang istri telah berhasil membuat sang suami untuk 

menggoreng burung peliharaanya. 

 

5. Ego  

 Ego diibaratkan sebagai perdana menteri yang memiliki tugas harus 

menyelesaikan segala pekerjaan yang terhubung dengan realitas dan tanggap 

terhadap keinginan masyarakat (Minderop, 2011:21).   

 Ego yang berada di film Manuk ini dapat dibuktikan pada menit 2:28 

sampai menit 2:42 dengan adegan tokoh utama wanita atau sang istri yang biasa 

dipanggil Sum sedang berbelanja bersama tetangganya. Setelah itu datanglah 
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seorang laki-laki yang akan berbelanja dikarenakan istrinya yang sedang hamil. 

Terlihat tokoh wanita mengalami kecemasan atas pembicaraan tetanggnya 

megenai kehamilan. 

 

(FM/2:28/2:42) 

 Ego muncul ketika ada keinginan yang berhubungan dengan masyarakat. 

Berbeda dengan id, ego ini menyelesaikan segala pekerjaan yang terhubung 

dengan realitas. Kepribadian yang ditimbulkan tokoh utama wanita ini adalah saat 

para tetangga membicararakan tentang kehamilan maka dia hanya bisa terdiam 

dan memikirkan tentang kehamilan. Jadi, tokoh tersebut tetap berada di posisi 

netral yaitu tidak melakukan tindakan apapun saat berbicara dengan tetangganya. 

Inilah sifat ego yang berada di tengah dan tanggap terhadap keinginan masyarakat 

sehingga tokoh tersebut memilih diam dan hanya tersenyum saat tetangganya 

membicarakan tentang kehamilan.  

 

6. Superego 

 Menurut Minderop (2011:21) superego diibaratkan sebagai pendeta yang 

selalu penuh pertimbangan terhadap nilai-nilai baik dan buruk harus 

mengingatkan id yang rakus dan serakah bahwa pentingnya perilaku yang arif dan 

bijak. 

 Pada film Manuk superego dapat dibuktikan pada menit 14:15 sampai 

menit 15:07 dengan adegan sang istri mengatakan bahwa dirinya sudah tidak 
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dihargai, tidak diperhatikan, karena sang suami lebih memerhatikan burung 

peliharaanya daripada dirinya. Namun, sang suami mengatakan bahwa itu hanya 

burung peliharaan saja dan tetap rasa sayang dan cintanya pada sang istri. 

 

Berdasarkan adegan tersebut sang suami meminta maaf dan sang istri 

mengakui semua kesalahannya. Selain itu, superego ada pada kepribadiannya 

dikarenakan superego memiliki pertimbangan nilai baik dan buruk. Jadi, sang 

suami meminta maaf dan sang istri mengakui segala kesalahan yang telah 

dilakukannya. Kepribadian superego lebih mementingkan nilai baik dan 

mengedepankan hati nurani. Karena itu, superego merupakan komponen sosial 

yang tetap memikirkan orang lain dan tetap menggunakan akal sehat dan hati 

nurani dalam bertindak. 


